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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian kompos 

organik kulit buah dan urin sapi pada pertumbuhan dan produksi tanaman terung putih 

panjang (Solanum melongena L.). Penelitian ini dilaksanakan di Jalan. Namukur, Desa 

Pasar VI Kwala Mencirim, Kecamatan Sei Bingai Kabupaten Langkat. Metoda yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri 

dari 2 faktor perlakuan. Perlakuan pertama adalah pemberian kompos organik kulit 

buah yang terdiri atas K0=Kontrol, K1= 2 kg/plot, K2=  4 kg/plot dan K3= 6 kg/plot. 

Perlakuan kedua adalah pemberian Urin Sapi U0=Kontrol, U1=1 liter/plot, U2= 2 

liter/plot dan U3= 3 liter/plot. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), 

diameter batang (cm), diameter buah per sampel (cm), produksi per sampel (g) dan 

produksi per plot (g).Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian kompos organik 

kulit buah berpengaruh nyata terhadap produksi per sampel dan produksi per plot 

namun pada parameter tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm) dan diameter buah 

(cm) menunjukan hasil yang tidak nyata. Pemberian urin sapi menunjukan pengaruh 

yang tidak nyata pada setiap parameter yang diamati sama halnya dengan interaksi 

antara kompos organik kulit buah dan urin sapi menunjukan pengaruh tidak nyata 

terhadap setiap parameter yang diamati. 

 

Kata kunci : Terung Putih, Kompos Organik dan Urin Sapi 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effectiveness of organic compost fruit skin 

and cow urine on the growth and production of long white eggplant plants (Solanum 

melongena L.) This research was carried out on the Road. Namukur, Pasar VI Kwala 

Sendirim Village, Sei Bingai District, Langkat Regency. The method used in this study 

is a randomized block design (RBD) consisting of 2 treatment factors. The first 

treatment is the provision of organic compost which consists of K0 = Control, K1 = 2 

kg / plot, K2 = 4 kg / plot and K3 = 6 kg / plot. The second treatment is giving Cow 

Urine U0 = Control, U1 = 1 liter / plot, U2 = 2 liters / plot and U3 = 3 liters / plot. 

The parameters observed were plant height (cm), stem diameter (cm), fruit diameter 

per sample (cm), production per sample (g) and production per plot (g).The results 

showed that the administration of organic compost of fruit husk had a significant effect 

on production per sample and production per plot but on plant height parameters, stem 

diameter and fruit diameter showed no tangible results. The administration of cow 

urine shows no significant effect on each parameter observed as well as the interaction 

between organic compost of rind and cow urine shows no significant effect on each 

parameter observed. 

 

 

Keywords: White Eggplant, Organic Compost and Cow Urine 
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PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang 

 Terung atau terong putih panjang (Solanum melongena L.) merupakan tanaman 

sayur-sayuran yang termasuk disenangi setiap orang, baik sebagai lalapan segar 

maupun diolah menjadi berbagai jenis masakan.  Bahwa setiap 100 g bahan mentah 

terung mengandung 26 kalori, 1 g protein, 0,2 g hidrat arang, 25 IU vitamin A, 0,04 g 

vitamin B dan 5 g vitamin C.1 Selain itu, terung juga mempunyai khasiat sebagai obat 

karena mengandung alkaloid solanin (Kahar et al., 2016). 

Terung putih panjang adalah komoditas sayuran buah yang penting dengan 

memiliki banyak varietas dengan berbagai bentuk dan warna khas. Tiap tiap varietas 

memiliki penampilan dan citra rasa yang berbeda. Terung putih panjang merupakan 

jenis sayuran yang sangat populer dan banyak disukai masyarakat. Konsumen mulai 

mengetahui bahwa terung bukan sekedar sayuran yang hanya diolah sebagai santapan 

keluarga. Terung putih panjang mengandung gizi yang cukup tinggi, terutama 

kandungan Vitamin A dan Fosfor, sehingga cukup potensial untuk dikembangkan 

sebagai penyumbang terhadap keanekaragaman bahan sayuran bergizi bagi penduduk. 

Buah terung mengandung serat yang tinggi sehingga bagus untuk pencernaan, kulit 

terung terutama terung ungu bagus untuk kesehatan kulit, Terung juga diketahui bagus 

untuk kesehatan jantung, menekan kolesterol dan diabetes (Sahid et al., 2014). 

Terung putih panjang mengandung serat pangan, antara lain selulosa, 

hemiselulosa, lignin, senyawa pektin, getah, dan gula polisakarida yang merupakan 

ikatan polimer yang tidak dapat dicerna oleh enzim pada tubuh manusia dengan mudah. 

1 
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Terung juga memiliki kandungan antioksidan yang kuat yaitu asam askorbat dan 

fenolat. Kulit terung mengandung fitonutrisi yang berperan melindungi lipid pada 

membran sel pusat. Fitonutrisi yang terkandung dalam terung berupa senyawa 

antosianin, fenolat, dan flavonoid. Terung memiliki kandungan antioksidan dan 

komponen fenolat yang dapat membantu mencegah kanker dan kolesterol tinggi, kadar 

serat pangan terung dapat mencegah gejala sembelit, wasir, dan radang usus besar, serta 

rendah kalori. Ekstrak polifenol dari bubur terung dipercaya mampu mencegah enzim 

pencernaan, dan menurunkan kecernaan pangan (Uthumporn et al., 2015). 

Secara ekonomi terung putih panjang memiliki potensi pasar yang cukup baik. 

Potensi tersebut harus didukung dengan kondisi tanaman yang baik sehingga dapat 

memberikan hasil panen maksimal. Kondisi tanaman yang baik dipengaruhi oleh benih 

yang unggul serta perlakuan tepat selama fase pembibitan. Menurut Poerwanto dan 

Susila (2014) bibit berkualitas merupakan bibit yang sehat, memiliki performa baik, 

pertumbuhannya vigor, batang kokoh, daun berwarna hijau, dan tidak terdapat 

serangan penyakit dan hama. 

Usaha peningkatan produksi hasil pertanian yang bermanfaat, baik sebagai 

sumber gizi dalam menunjang kesehatan masyarakat maupun pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat tani. Peningkatan produksi pertanian di Indonesia selama ini 

sangat bergantung pada input dalam bercocok tanam. Dampak penggunaan pupuk 

anorganik secara terus menerus mulai dirasakan. Tanah tidak lagi memberikan 

kehidupan yang baik bagi dunia pertanian, akibat penggunaan pupuk anorganik yang 

tidak tepat (Parman, 2011). 



3 

 

Dalam kehidupan sehari-hari, buah-buahan merupakan kebutuhan yang penting 

bagi manusia. Pada umumnya, masyarakat  hanya memanfaatkan daging buahnya saja 

sebagai jus, selai, salad, dan sirup. Sejauh ini pemanfaatan kulit buah sangat jarang 

ditemukan dan kulit buah-buahan tersebut hanya dibuang dan menjadi sampah. Bila 

sampah dibuang secara sembarangan atau ditumpuk tanpa ada pengelolaan yang baik, 

maka akan menimbulkan berbagai dampak kesehatan yang serius. Sampah merupakan 

material sisa yang sudah tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang harus 

dibuang, yang umumnya berasal dari kegiatan yang dilakukan oleh manusia (Fadhilah 

et al., 2011). 

Keberadaan sampah buah-buahan yang melimpah memiliki potensi yang besar 

sebagai sumber bahan baku untuk pembuatan pupuk kompos organik. Tumpukan 

limbah buah-buahan ini jarang dimanfaatkan oleh masyarakat, karena sudah tidak 

layak untuk makanan ternak. Biasanya sampah buah-buahan hanya dibiarkan saja, 

sehingga menimbulkan aroma  yang kurang sedap bagi kebersihan lingkungan  dan 

dapat mengganggu kesehatan. Sebagai solusi dari dampak yang ditimbulkan oleh 

sampah buah-buahan ini, limbah kulit buah-buahan ini dapat dijadikan sumber bahan 

baku alternatif yang potensial untuk menghasilkan pupuk kompos organik. Disamping 

itu, teknologi ini juga banyak keuntungan, yaitu bubur sampah buah-buahan, air 

lindinya dapat digunakan sebagai pupuk kompos organik  dan ampasnya dapat 

dijadikan media pertumbuhan. Pupuk organik yang dihasilkan adalah pupuk yang 

sangat kaya akan unsur-unsur yang dibutuhkan oleh tanaman. Bahkan, senyawa-

senyawa tertentu seperti protein, selulose, lignin, dan lain-lain tidak bisa digantikan 

oleh seperti pupuk kimia (Bayuseno, 2010). 
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Pemanfaatan sampah organik selama ini lebih banyak berupa pupuk organik 

dalam bentuk padat, masyarakat jarang memanfaatkan sampah organik menjadi pupuk 

organik cair. Padahal pupuk organik dalam bentuk cair memiliki kelebihan bila 

dibandingkan pupuk organik dalam bentuk padat. Pupuk organik cair lebih mudah 

diserap oleh tanaman karena unsur-unsur yang terdapat di dalamnya sudah terurai dan 

pengaplikasiannya lebih mudah. Pupuk organik cair memberikan beberapa 

keuntungan, misalnya pupuk ini dapat digunakan dalam media tanam padat dengan 

cara menyiramkannya ke akar ataupun disemprotkan ke bagian tubuh tumbuhan. 

Perlakuan pemberian pupuk dengan cara penyemprotan pada daun terbukti lebih efektif 

dibandingkan dengan perlakuan pemberian pupuk melalui penyiraman pada media 

tanam (Marjenah, 2012). 

Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) diharapkan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan pada akhirnya dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman 

(Jumini et al., 2012). Urin sapi memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

vegetatif tananaman. Karena baunya yang khas, urin sapi juga dapat mencegah 

datangnya berbagai hama tanaman, sehingga urin sapi juga dapat berfungsi sebagai 

pengendalian hama tananman serangga (Yuliarti, 2012). 

Sarwono (2011) Menyatakan bahwa pupuk organik mempunyai banyak 

kelebihan, apabila dibandingkan dengan pupuk anorganik yaitu pupuk yang memiliki 

unsur hara yang lebih lengkap, baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro dan 

pupuk organik mengandung asam-asam organik, enzim dan hormon yang tidak 

terdapat dalam pupuk buatan. Salah satu pupuk organik adalah pupuk organik dari 

urine hewan. Urine hewan yang sering digunakan adalah urine sapi potong, karena 
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jumlah ternak sapi potong di Indonesia berjumlah 16.707.053 ekor dan sehari seekor 

sapi dapat menghasilkan urine rata-rata 10 liter/hari untuk satu ekor sapinya. 

Kunggulan penggunaan pupuk organik cair (biourine) yaitu volume 

penggunaan lebih hemat dibandingkan pupuk organik padat serta aplikasinya lebih 

mudah karena dapat diberikan dengan penyemprotan atau penyiraman, serta dengan 

proses tersebut akan dapat ditingkatkan kandungan haranya (unsur Nitrogen) 

(Warasfarm, 2013). 

Berdasarkan hal diatas untuk menghasilkan terong putih yang diharapkan 

konsumen, dan meningkatkan pengetahuan dalam budidaya terong putih maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pemberian Kompos Organik Kulit 

Buah Dan Urin Sapi Pada Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Terung Putih 

Panjang (Solanum melongena L.)”. 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk kompos organik kulit buah-

buahan pada pertumbuhan dan produksi tanaman terung putih panjang (S. melongena 

L.).  

Untuk mengetahui efektivitas pemberian urin sapi pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman terung putih panjang (S. melongena L.). 

Untuk mengetahui interaksi efektivitas pemberian pupuk kompos organik kulit 

buah dan urin sapi pada pertumbuhan dan produksi tanaman terung putih panjang (S. 

melongena L.).  
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Hipotesa 

Ada pengaruh pemberian pupuk kompos organik kulit buah-buahan pada 

pertumbuhan dan produksi terung putih panjang (S. melongena L.).  

Ada pengaruh pemberian urin sapi pada pertumbuhan dan produksi tanaman 

terung putih panjang (S. melongena L.). 

Ada interaksi antara pemberian pupuk kompos organik kulit buah-buahan dan 

urin sapi pada pertumbuhan dan produksi tanaman terung putih panjang (S. melongena 

L.).  

 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas Sains 

Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar sarjana pertanian (SP) pada Fakultas Sains Dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi. 

Sebagai bahan referensi dan sumber informasi budidaya tanaman terung putih 

panjang (S. melongena  L.) bagi pembaca dan petani. 

 



7 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

Botani Tanaman Terung Putih 

Klasifikasi tanaman terung putih panjang adalah sebagai berikut : 

Kingdom   : Plantae 

Divisio   : Spermatophyta  

Kelas    : Dycotyledonea  

Ordo    : Tubiflorae  

Family   : Solanaceae  

Genus   : Solanum  

Spesies   : Solanum melongena L. (Prahasta, 2010). 

 

Akar  

Terung putih panjang merupakan tanaman perdu yang memiliki akar 

tunggang. Akar tunggang kuat dan tumbuh agak dalam dan menyebar. Panjang akar 

tunggangnya yang tumbuh lurus bisa mencapai kedalaman 50 - 100 cmdari pangkal 

batang tanaman. Perkembangan akar dipengaruhi oleh faktor struktur tanah, air 

tanah dan drainase didalam tanah (Refina, 2018). 

 

Batang 

Batang tanaman terong putih panjang tegak, pendek, agak lengkung dan 

memiliki cabang Batangnya berbentuk bulat, beruas-ruas, dan mempunyai bulu-

bulu keputihan yang halus. Batang tanaman terong putih berwarna hijau kecoklatan.  

(Refina, 2018). 
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Daun 

Daun terung putih panjang umumnya tunggal besar, berselang-seling dan 

permukaan bawahnya memiliki penutup seperti beludru keabu-abuan yang padat. 

Lembar daun bulat telur pingiraan daun berombak, pangkal daun biasanya bundar 

dengan ujung daun menyudut, berwarna hijau muda, sampai hijau gelap. Tangkai 

daunnya ada yang pendek. Tulang - tulang daunnya bercabang-cabang dan 

menyirip (Refina, 2018). 

 

Bunga 

Bunga sempurna, tunggal atau jamak dalam perbungaan tandan rata, 

biasanya tumbuh berlawanan atau hampir berlawanan dengan daun, bukan pada 

ketiak daun. Bunga berdiameter 2-3 cm dengan tajuk bunga (mahkota) berbulu 

halus berwarna keunguan, dan terutama menyerbuk sendiri; persilangan terbuka 

juga dapat terjadi, tetapi umumnya jarang.Penyerbukan bunga dapat berlangsung 

secara silang maupun menyerbuk sendiri (Refina, 2018). 

 

Buah  

Bentuk buah terung putih silindris dan panjang dengan ukuran 26 x 5.5 cm. 

Bobot buah mencapai 130 g per buah dengan potensi hasil 2.5-3 kg per tanaman. 

Bentuk buah lurus memanjang dengan diameter 4.6-5.4 cm. Warna kulit dan daging 

buah putih, daging buah bertekstur halus dengan rasa yang manis.Buah terung 

merupakan buah sejati tunggal, berdaging tebal, lunak, dan berair dan pada tangkai 

buah (Refina, 2018). 
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Biji  

Biji terung putih panjangterdapat dalam jumlah banyak dan tersebar di 

dalam daging buah, berbentuk bulat kecil, agak keras, berwarna kecoklatan dan 

permukaannya licin mengkilap. Biji terong dapat juga dijadikan sebagai bahan 

perbenihan (perbanyakan tanaman) (Refina, 2018). 

 

Syarat Tumbuh 

Iklim  

Menurut Firmanto (2011), tanaman terung putih panjangbisa tumbuh dan 

berproduksi baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah  lebih kurang 1.000 

meter dari permukaan laut. Tanaman ini memerlukan air yang cukup untuk 

menopang pertumbuhannya. Selama pertumbuhannya, terong menghendaki 

keadaan suhu udara antara 22ºC-30ºC, cuaca panas dan iklimnya kering, sehingga 

cocok ditanam pada musim kemarau. Pada keadaan cuaca panas akan merangsang 

dan mempercepat proses pembungaan atau pembuahan. Namun, bila suhu udara 

tinggi pembungaan dan pembuahan terong akanterganggu yakni bunga dan buah 

akan berguguran.  

Tanaman terung putih panjang tergolong tahan terhadap penyakit dan 

bakteri. Meskipun demikian penanaman terong di daerah yang curah hujannya 

tinggi dapat mempengaruhi kepekaannya terhadap serangan penyakit dan bakteri. 

Untuk mendapatkan produksi yang tinggi, tempat penanaman terung ungu harus 

terbuka (mendapatkan sinar matahari) yang cukup. Di tempat yang terlindung, 

pertumbuhan terong ungu akan kurus dan kurang produktif (Firmanto, 2011). 
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Tanah  

Jenis tanah yang baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

adalah jenis tanah regosol, latosol, dan andosol. Ketiga jenis tanah tersebut 

merupakan tanah lempung berpasir atau lempung ringan dan memiliki drainasebaik 

(Arsyad, 2010). 

Sifat fisika tanah yang baik untuk penanaman terung adalah tanah gembur, 

kaya bahan organik, tanah mudah mengikat air, dan keadaan tanah (solum 

tanah)dalam.Sifat kimia tanah atau derajat keasaman tanah (pH tanah) yang sesuai 

untukpertumbuhan tanaman terung dan produksi yang optimal adalah berkisar 

antara6,8-7,3. Menurut Barmin (2010). Tanaman terung dapat tumbuh dengan baik 

danproduksinya tinggi bila ditanam di tanah yang kaya bahan organik dan 

bermacam-macam unsur hara yang sangat berguna untuk tanaman, serta tanah 

banyak terdapat jasad renik tanah ataupun organisme tanah pengurai bahan organik 

tanah. 

 

Pemberian Kompos Organik Kulit Buah 

Pupuk adalah suatu bahan yang digunakan untuk memperbaiki kesuburan 

tanah, sedangkan pemupukan adalah penambahan unsur hara ke tanah agar menjadi 

subur (Hadrjowigeno, 2010). Pemupukan merupakan salah satu upaya yang dapat 

ditempuh dalam memaksimalkan hasil tanaman. Menurut Winarso (2011), 

pemupukan dilakukan sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman 

agar tujuan produksi dapat dicapai. Penggunaan pupuk yang tidak bijaksana atau 

berlebihan dapat menimbulkan masalah bagi tanaman yang diusahakan, seperti 
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keracunan, rentan terhadap hama dan penyakit, kualitas produksi rendah, biaya 

produksi tinggi dan dapat menimbulkan pencemaran. 

Limbah kulit yang dihasilkan dari satu buah naga sekitar 30-35%, sehingga 

dari 200 kg buah naga atau sekitar 50-66 biji buah naga dapat menghasilkan limbah 

kulit buah naga sebanyak 60-77 kg yang pada umumnya hanya dibuang sebagai 

limbah sehingga tidak dimanfaatkan secara optimal (Tahir, 2011). Sebagai upaya 

pemanfaatan limbah hasil pertanian, kulit buah naga dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber pektin dalam pembuatan selai dan dalam pangan fungsional. Kulit buah 

naga dapat dijadikan sumber antioksidan yang cukup tinggi dan setara dengan 

daging buah naga. Kulit buah rata-rata menghasilkan pektin sekitar 10,4016,76% 

(Tang et al., 2011). 

 Pisang merupakan buah yang disukai oleh masyarakat karena memiliki rasa 

manis dan dapat membantu pencernaan, tetapi kebanyakan orang hanya 

menggunakan buahnya saja dan membuang kulit pisang. Kandungan pada kulit 

pisang sangat bermanfaat bagi manusia, salah satunya sebagai pupuk. Kulit Pisang 

mengandung unsure P, K, Ca, Mg, Na, Zn masing-masing berfungsi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang berdampak pada jumlah  produksi 

yang maksimal (Soeryoko, 2011). Penelitian  Farida Hanum, et al (2012) diperoleh 

hasil Kadar air pektin yang dihasilkan kulit buah pisang berkisar antara 9,52-

11,88%. Batas maksimum nilai kadar air yang diizinkan yaitu 12%. 

Pemanfaatan buah pisang yang besar untuk berbagai jenis makanan, akan 

menghasilkan limbah berupa kulit pisang. Bobot kulit pisang mencapai 40% dari 

buahnya. Kulit pisang merupakan bahan organik yang mengandung unsur kimia 

seperti magnesium, sodium, fosfor dan sulfur yang dapat dimanfaatkan sebagai 
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pupuk organik. Pembuatan pupuk organik dengan bahan kulit pisang dapat dalam 

bentuk padat atau cair (Nasution, 2013). 

 Buah jeruk yang masak sempurna mengandung 77-92% air, apabila waktu 

buah tumbuh terjadi kekeringan maka air dalam buah dapat diserap kembali oleh 

daun. Kandungan gula yang terdapat dalam bagian yang dapat dimakan bervariasi 

antara 2-5%, protein kurang dari 2%, dan asam sitrat 1-2%. Golongan jeruk pecel 

dan limau mengandung asam sitrat 6-7%. Konsumsi buah dan sari jeruk cukup baik, 

karena nilai kandungan vitamin C cukup, yaitu 50 mg dalam 100ml jus. Disamping 

itu juga terdapat vitamin P (juga dinamakan citrin) dan vitamin A terdapat di 

dalamnya (Wisesa et al., 2014). 

 

Urin Sapi 

Pupuk organik cair dapat memberikan beberapa keuntungan, misalnya 

pupuk ini dapat digunakan dalam media tanam padat dengan cara menyiramkannya 

ke akar ataupun disemprotkan ke bagian tubuh tumbuhan. Perlakuan pemberian 

pupuk dengan cara penyemprotan pada daun terbukti lebih efektif dibandingkan 

dengan perlakuan pemberian pupuk melalui penyiraman pada media tanam tersebut 

(Marjenah, 2012). 

Sebagai salah satu potensi dalam bidang peternakan, maka perlu melihat 

peluang-peluang dari produk-produk peternakan yang dapat digunakan. Salah satu 

peluang, yang dapat digunakan yaitu kotoron dan limbah urin sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk cair organik. Saat ini penggunaan pupuk organik makin 

meningkat sejalan dengan berkembangnya pertanian.Dengan sentuhan inovasi 

teknologi, limbah urin diproses (fermentasi) menjadi pupuk cair dengan kandungan 
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hara tinggi berbahan limbah urin (biourine) sebagai nutrisi tanaman sehingga 

menjadikan salah satu pendapatan bagi peternak (Hannayuri, 2011). 

Sarwono (2011) Menyatakan bahwa pupuk organik mempunyai banyak 

kelebihan, apabila dibandingkan dengan pupuk anorganik yaitu pupuk yang 

memiliki unsur hara yang lebih lengkap, baik unsur hara makro maupun unsur hara 

mikro dan pupuk organik mengandung asam-asam organik, enzim dan hormon 

yang tidak terdapat dalam pupuk buatan. Salah satu pupuk organik adalah pupuk 

organik dari urine hewan. Urin hewan yang sering digunakan adalah urin sapi 

potong, karena jumlah ternak sapi potong di Indonesia berjumlah 16.707.053 ekor 

dan sehari seekor sapi dapat menghasilkan urine rata-rata 10 liter/hari untuk satu 

ekor sapinya. 

Urin sapi juga memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan 

vegetatif tananaman. Karena baunya yang khas, urin sapi juga dapat mencegah 

datangnya berbagai hama tanaman, sehingga urin sapi juga dapat berfungsi sebagai 

pengendalian hama tananman serangga (Yuliarti, 2012). 

Menurut penelitian Kurniadinata (2013), pupuk cair dari urin sapi harus 

melalui proses fermentasi terlebih dahulu, kurang lebih 7  hari pupuk cair urin sapi 

dapat digunakan dengan indikator pupuk cair terlihat bewarna kehitaman dan bau 

yang tidak terlalu menyengat. Dalam proses fermentasi urin sapi menggunakan 1% 

dekomposer yang bertujuan untuk mempercepat proses fermentasi.   

Menurut penelitian Sholeh (2012), pupuk cair sudah dapat digunakan 

setelah melalui beberapa proses selama 14 hari dengan indikator bau ureum pada 

urin sudah berkurang atau hilang. Proses fermentasi yang dilakukan dengan 

menambahkan agens hayati sebanyak 2% . 
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Pestisida Organik Bawang Putih 

Bawang putih atau garlic berasal dari bahasa inggris kuno yang artinya 

“gar” yang berarti tombak atau ujung tombak dan “lic” yang berarti umbi atau 

bakung. Dan memiliki nama latin allium sativum yang berasal dari bahasa caltic 

yang artinya “all” berarti berbau tidak sedap dan “sativum” berarti tumbuh. Bawang 

putih adalah herbal semusim berumpun yang mempunyai ketinggian sekitar 60 cm. 

Memiliki batang semu berwarna hijau dan bagian bawahnya bersiung-siung 

bergabung menjadi umbi besar berwarna putih (Khairani, 2014).  

Bawang putih memiliki kandungan berbagai zat yang menguntungkan bagi 

manusia, beberapa zat yang terkandung dalam bawang putih terbukti ampuh 

mengobati berbagai hama dan penyakit pada tanaman (Trishadi, 2016).  

Bawang putih tidak hanya memiliki kandungan gizi yang lengkap tetapi 

juga terdapat kandungan kimia non-gizi yang memiliki manfaat untuk kesehatan 

bagi tanaman sekaligus dapat digunakan sebagai pembasmi vektor penyakit secara 

alami. Kandungan senyawa kimia yang terdapat pada bawang putih yaitu allixin, 

adenosin, ajoene, flavonoid, saponin, tuberholosida, scordinin. Dimana aliixin, 

saponin, dan flavonoid merupakan bahan kimia yang dapat difungsikan sebagai 

insektisida terutama dalam membasmi hama pada tanaman (Sukma, 2016). 

Pembuatan pestisida bawang putih yaitu umbi bawang putih di kupas lalu 

di tumbuk ataupun di blender, filtrate yang dihasilkan di campur dengan minyak 

tanah dengan perbandingan 1 : 2 (250 gr bawang putih dalam 500 ml minyak tanah). 

Campuran ini di endapkan selama 24 jam atau lebih. 
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BAHAN DAN METODA 

 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Namu Ukur, Desa Pasar VI Kwala 

Mencirim, Kecamatan Sei Bingai, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara dengan 

ketinggian tempat 35 mdpl. Penelitian dilakukan pada bulan November 2019 – 

Februari 2020. 

 

Bahan Dan Alat 

 Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Benih terong putih 

(Solanum melongena L.) Varietas Hibrida F1 Ratih Putih-2, pupuk kompos organik 

kulit buah, urin sapi, pestisida organik bawang putih,dan air. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tali rafia, meteran, 

gembor, gergaji, plank nama, spidol, kertas, pulpen, buku, parang, handsprayer, ember, 

rol, timbangan dan jangka sorong. 

 

Metoda Penelitian 

Metoda penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 

ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan penelitian. 

a. Faktor pemberian kompos organik kulit buah dengan symbol “K” terdiri dari 4 

taraf yaitu:   

K0 = 0 kg/ plot (Kontrol)     

15 
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K1 = 2 kg/ plot      

K2 = 4 kg/ plot       

K3 = 6 kg/ plot 

b. Faktor pemberian urin sapi dengan simbol “U” terdiri dari 4 taraf yaitu: 

U0 = 0 L/ plot (Kontrol) 

U1 = 1 L/ plot 

U2 = 2 L/ plot 

U3 = 3 L/ plot 

 Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 16 kombinasi: 

 K0 U0 K1 U0 K2 U0       K3 U0  

 K0 U1  K1 U1 K2 U1       K3 U1 

 K0 U2 K1 U2  K2 U2       K3 U2 

 K0 U3  K1 U3  K2 U3           K3 U3 

c. Jumlah ulangan  

  (t-1) (n-1)     ≥ 15 

  (16-1) (n-1)  ≥ 15 

         15(n-1)  ≥ 15 

       15n – 15  ≥ 15 

15n  ≥ 15 + 15 

15n  ≥ 30 

n  ≥ 30  

       15 

n  ≥ 2................................n = 2 ulangan 
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Metode Analisa Data 

Analisa data pengamatan yang di gunakan adalah analisis ragam berdasarkan 

model linier, yaitu model analisis yang digunakan dalam analisis data penelitian ini 

yaitu : 

Ýijk = μ + pi + αj + βk + (αβ)jk + Ʃijk 

Keterangan ; 

Ýijk = Hasil pengamatan pada blok ke-i, pemberian kompos organik kulit   

 buah ke-j dan pemberian urin sapi taraf ke-k. 

μ = Efek nilaitengah. 

pi = Efekblokke – i. 

αj = Efek pemberian kompos organik kulit buah pada taraf perlakuan ke-j. 

βk = Efek pemberian urin sapi pada taraf ke-k. 

(αβ)jk = Interaksi antara faktor dan pemberian kompos organik kulit buah  

padataraf ke-j dan pemberian urin sapi pada taraf ke-k. 

Σij = Efekerror pada blok ke-i, faktor pemberiankompos organik kulit  

buahke-j dan faktor pemberian urin sapi pada taraf ke-k 

(Gasperz, 2010). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

Pembuatan Kompos Organik Kulit Buah 

Pembuatan kompos organi kulit buah yaitu cincang kulit buah-buahan yang 

sudah di kumpulkan dengan ukuran 1-2 cm, lalu masukan ke dalam ember besar. 

Setelah itu tambahkan larutan EM4 diamkan sampah kulit buah tadi hingga membusuk, 

tutup dengan rapat ember tersebut. Tambahkan larutan EM4 tadi jika setiap kali 

memasukan sampah kulit buah. Aduk ember secara rutin setiap 3 hari sekali agar 

tercampur dengan rata. Diamkan sampah kulit buah organic tersebut selama lebih 

kurang 2 minggu hingga terjadi proses komposting. Sebelum digunakan sebagai pupuk, 

kompos yang padat harus di angina-anginkan terlebih dahulu. 

Pengambilan Urin Sapi 

Pengambilan urin sapi cukup mudah hanya tinggal menampung nya saja 

dengan ember pada saat sapi tersebut mengeluarkan urin nya, lalu diamkan urin sapi 

tersebut sampai aroma yang tidak sedap itu menghilang. 

 

Pembuatan Pestisida Nabati 

Pembuatan pestisida nabati bawang putih yaitu umbi bawang putih di kupas 

lalu di tumbuk ataupun di blender, filtrate yang dihasilkan di campur dengan minyak 

tanah dengan perbandingan 1 : 2 (250 gr bawang putih dalam 500 ml minyak tanah). 

Campuran ini di endapkan selama 24 jam atau lebih. 
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Persemaian Terung Putih 

Dalam persemaian perlu dilakukan pemilihan benih dengan cara merendam 

benih didalam air, benih yang digunakan adalah benih yang tenggelam sedangkan 

benih yang terapung harus dibuang. Persiapan polibag, kemudian polibag diisi dengan 

tanah top soil sebagai media tanam persemaian benih. Setelah itu benih satu persatu 

ditanam kedalam polibag, kemudian disiram sampai bibit dapat dipindahkan.  

Persemaian dilakukan selama kurang lebih 14 hari. 

 

Persiapan Lahan 

Lahan yang digunakan untuk penelitian adalah lahan yang sebaiknya yang 

dekat dengan sumber air agar memudahkan dalam penyiraman. Cara pengolahan tanah 

untuk tanaman terong yang baik adalah bersihkan gulma yang terdapat disekitar areal 

penelitian. Olah tanah dengan cangkul sedalam 30 – 40 cm hingga berstruktur gembur. 

Tanah dikeringanginkan selama beberapa hari agar menjadi matang benar. 

 

Pembuatan Plot 

Setelah pembersihan gulma selesai kemudian Olah tanah untuk kedua kalinya 

sambil membentuk plot-plot penelitian sebanyak 32 plot yang terdiri atas 2 ulangan. 

Setiap ulangan terdiri atas 16 plot penelitian dengan ukuran plot 100 cm x 100 cm, 

jarak antar plot adalah 50 cm dan jarak antar ulangan adalah 100 cm dengan tinggi 

bedengan adalah 30 cm. 
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Pemberian Kompos Organik Kulit Buah 

Kompos Organik Kulit Buahdiberikan 1 minggu sebelum penanaman dengan 

cara ditabur diatas plot secara merata sesuai dengan dosis aplikasi perlakuan pupuk 

kompos organik kulit buah yaitu : Kontrol, 2 kg/plot, 4 kg/plot, 6 kg/plot. 

Penanaman 

Benih yang telah disemai selama 3 minggu dapat ditanam pada lubang tanam 

yang telah disediakan. Ciri dari bibit tanaman terong putih yang siap tanam adalah 

munculnya atau keluar 3 helai daun sempurna atau mencapai tinggi lebih kurang 7,5 

cm. Penanaman bibit dilakukan dengan jarak tanam 60 cm × 70 cm. Lalu bibit  

dimasukkan kedalam lubang tanam yaitu 1 bibit/lubang tanam, sehingga terdapat 4 

tanaman setiap plot penelitian. Bibit yang siap tanam dimasukkan ke dalam lubang 

tanam yang ditugal sedalam 10 – 15 cm, kemudian ditekan ke bawah sambil ditimbun 

dengan tanah sebatas leher akar (pangkal batang). Tanam bibit di lubang tanam secara 

tegak lalu tanah di sekitar batang dipadatkan. Siram lubang tanam. 

 

Penyisipan 

Penyisipan tanaman dilakukan dikarenakan tanaman ada yang tidak tumbuh, 

atau pertumbuhan kurang baik atau abnormal, penyisipan ini dilakukan pada saat 

tanaman telah berumur 1 minggu setelah tanam, agar tanaman dapat tumbuh seragam. 

Tanaman sisipan ditanam diluar dari plot penelitian, dimana diberikan perlakuan 

seperti perlakuan tanaman yang berada dalam plot. 
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Penentuan Tanaman Sampel 

Penentuan tanaman sampel dipilih 3 dari 4 tanaman yang terdapat pada setiap 

plot dengan cara diacak. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan pemberian plank 

nomor dan patok standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah. Plank nomor 

dan patok standart ini diberikan agar tidak terjadi kesalahan pada waktu pengamatan 

dan pengukuran tanaman sampel. 

 

Pemberian Urin Sapi 

Pemberian urin sapiini dilakukan sebanyak 2 kali pengaplikasian selama 

dilakukannya penelitian.Dengan interval waktu pemberian yaitu 3 minggu setelah 

tanam dan 6 minggu setelah tanam. Dengan dosis perlakuan pemberian pupuk cair 

limbah sayuran yang telah ditetapkan yaitu kontrol, 1 L/plot, 2 L/plot, dan 3 L/plot. 

 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman  

Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi hari dan pada waktu sore. 

Apabila hujan turun dengan intensitas yang tinggi maka tidak dilakukan penyiraman 

karena hujan yang turun sudah dapat memenuhi kebutuhan air yang diperlukan 

tanaman sesuai dengan keadaan dan situasi lingkungan. 

Penyiangan 

Penyiangan mulai dilakukan setelah 1 minggu setelah tanaman dengan cara 

manual yaitu dengan cara mencabut langsung gulma yang terdapat pada plot maupun 
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disekitar areal penelitian. Penyiangan ini dilakukan setiap 1 minggusekali atau 

tergantung dari pertumbuhan gulma yang terdapat pada plot dan lahan penelitian. 

Tujuannya adalah agar gulma tidak mengganggu pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman terong. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit ini dilakukan jika terdapat serangan yang 

terlihat pada tanaman penelitian. Pestisida yang digunakan adalah pestisida organik 

bawang putih. Dengan cara menyemprotkan pestisida organik bawang putihdengan 

dosis 50 – 100ml/tanaman atau tergantung dengan gejala serangan yang ada, interval 

waktu 1 minggu sekali. 

 

Panen 

Tanaman terong putih panjang berbunga kurang lebih umur 1,5 bulan dan buah 

dipanen sekitar umur 49 – 52 hari. Oleh karena buah tidak matang bersamaan maka 

panen dapat dilakukan 2 kali seminggu. Panen dilakukan saat buah berukuran 

maksimal, tetapi belum tua, buah yang tua mempunyai rasa yang kurang enak, biji 

sudah mulai keras dan kulit liat. Panen yang baik waktu pagi hari atau sore hari sebelum 

matahari terbenam. Adapun buah yang dipanen sebaiknya disertakan juga tangkai 

buahnya kurang lebih 5 cm. Tangkai tersebut dipotong lurus agar tidak melukai buah 

terong. 
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Parameter Yang Diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur seminggu sekali dimana dimulai pada minggu ke 3, 4 dan 5 

mst dengan membuat patok standart 10 cm dimana 5 cm berada diatas permukaan tanah 

dan 5 cm dibenamkan kedalam tanah. Tanaman diukur mulai dari patok standar hingga 

titik tumbuh ditambahkan dengan tinggi patok standart. Pengukuran dilakukan dimulai 

pada saat tanaman berumur 3 mst, 4 mst dan 5 mst.  

Diameter Batang (mm) 

 Pengamatan diameter batang tanaman diamati pada saat tanaman berumur 3 

mst, 4 mst, dan 5 mst. Penghitungan diameter batang tanaman menggunakan jangka 

sorong. 

Diameter BuahPer Sampel (cm) 

 Pengamatan diameter buah per sampel diukur pada akhir penelitian dengan 

menggunakan jangka sorong. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui diameter 

tanaman terong. 

Produksi PerSampel (g) 

Pengamatan produksi per sampel (g) dilakukan pada akhir penelitian dimana 

setelah dilakukan pemanenan terong putih pada setiap sampel kemudian ditimbang 

untuk mengetahui bobotnya. Pemanenan dilakukan dalam seminggu sebanyak dua kali. 

Produksi Per Plot (g) 

Pengamatan produksi per plot (g) dilakukan pada akhir penelitian dimana 

setelah dilakukan pemanenan terong putih pada setiap plot kemudian ditimbang untuk 

mengetahui bobotnya. Pemanenan dilakukan dalam seminggu sebanyak dua kali. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data rataan tinggi tanaman terung putih terhadap efektivitas pemberian kompos 

organik kulit buah dan urin sapi pada umur 3, 4 dan 5 MST dapat dilihat pada Lampiran 

5, 7 dan 9 sedangkan analisis sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 6, 8 dan 10. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

kompos organik kulit buah menunjukan pengaruh tidaknyata pada parameter 

pengamatan tinggi tanaman. Pada pemberian urin sapi juga menunjukan hasil pengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 3, 4 dan 5 MST. Interaksi antara 

pemberian kompos organik kulit buah dan urin sapi menunjukan pengaruh tidak nyata 

tehadap tinggi tanaman pada umur 3 sampai dengan 5 MST. 

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 3, 4 dan 5 MST terhadap pemberian 

kompos organik kulit buah dan urin sapi setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan 

uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Terhadap Pemberian Kompos Organik Kulit Buah 

dan Urin Sapi Pada Umur 3, 4 dan 5 MST.  

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (MST) 

3 MST 4 MST 5 MST 

Kompos Organik Kulit Buah    
K0 = (Kontrol) 17.64aA 29.40aA 78.65aA 

K1 = 2 kg/plot 17.84aA 29.58aA 78.70aA 

K2 = 4 kg/plot 17.85aA 30.35aA 78.73aA 

K3 = 6 kg/plot 17.86aA 31.75aA 78.75aA 

Urin Sapi       

U0 = (Kontrol) 17.63aA 29.80aA 78.65aA 

U1 = 1 liter/plot 17.64aA 29.90aA 78.68aA 

U2 = 2 liter/plot 17.95aA 30.48aA 78.70aA 

U3 = 3 liter/plot 17.98aA 30.90aA 78.80aA 
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Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf yangt sama pada kolom yang sama 

menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 1% 

(huruf besar) pada uji DMRT. 
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Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos organik kulit buah 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 3, 4 dan 5 MST, dimana tinggi 

tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan K3 yaitu 38.75 cm yang tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan K2, K1 dan K0, dan tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan 

K0 yaitu 38.65 cm. 

Pada Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa pemberian urin sapi berpengaruh tidak 

nyata terhadap tinggi tanaman umur 3, 4 dan 5 MST, dimana tinggi tanaman tertinggi 

terdapat pada perlakuan U3 yaitu 38.80 cm yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

U2, U1 dan U0, dan tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan U0 yaitu 38.65 

cm. 

 

Diameter Batang (cm) 

Data rataan diameter batang terhadap efektivitas pemberian kompos organik 

kulit buah dan urin sapi dapat dilihat pada Lampiran 11, 13 dan 15 sedangkan analisis 

sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 12, 14 dan 16. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

kompos organik kulit buah menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap parameter 

diameter batang. Pada pemberian urin sapi juga menunjukan pengaruh tidak nyata 

terhadap diameter batang terung putih. Interaksi antara pemberian kompos organik 

kulit buah dan urin sapi menunjukan pengaruh tidak nyata tehadap diameter batang 

terung putih. 
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Hasil rataan diameter batangtanaman terung putih akibat pemberian pupuk 

kompos organik kulit buah dan urin kuda setelah uji beda rata-rata dengan 

menggunakan uji jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-Rata Diameter Batang Terhadap Pemberian Kompos Organik Kulit Buah 

Pada dan Urin Sapi Umur 3, 4 dan 5 MST.  

Perlakuan 
Diameter Batang (cm) 

3 MST 4 MST 5 MST 

Kompos Organik Kulit Buah    

K0 = (Kontrol) 0.52aA 0.82aA 1.03aA 

K1 = 2 kg/plot 0.53aA 0.84aA 1.03aA 

K2 = 4 kg/plot 0.53aA 0.85aA 1.05aA 

K3 = 6 kg/plot 0.53aA 0.87aA 1.06aA 

Urin Sapi       

U0 = (Kontrol) 0.52aA 0.83aA 1.02aA 

U1 = 1 liter/plot 0.53aA 0.83aA 1.04aA 

U2 = 2 liter/plot 0.53aA 0.84aA 1.04aA 

U3 = 3 liter/plot 0.53aA 0.88aA 1.05aA 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf besar) dan 1 % 

(huruf kecil) dengan uji DMRT. 

 

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos organik kulit buah 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang, dimana perlakuan tertinggi terdapat 

pada K3 yaitu 1.06 cmyang tidak berpengaruh nyata dengan K2, K2 dan K0, dimana 

perlakuan terendah pada K0 yaitu 1.03 cm.  

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian urin sapi berpengaruh tidak 

nyata terhadap diameter batang, dimana perlakuan tertinggi terdapat pada U3 yaitu 1.05 

cm yang tidak berpengaruh nyata dengan U2, U2 dan U0, dimana perlakuan terendah 

pada U0 yaitu 1.02 cm.  
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Diameter Buah Per Sampel (cm) 

Data rataan diameter buah per sampel terhadap pemberian kompos organik 

kulit buah dan urin sapi dapat dilihat pada Lampiran 17 sedangkan analisis sidik ragam 

dapat dilihat pada Lampiran 18. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

kompos organik kulit buah menunjukan hasil yang tidak nyata pada parameter diameter 

buah per sampel.Pada pemberian urin sapi juga menunjukan hasil yang pengaruh tidak 

nyata terhadap diameter buah per sampel. Interaksi antara pemberian kompos organik 

kulit buah dan urin sapi menunjukan pengaruh tidak nyata tehadap diameter buah per 

sampel. 

Hasil rataan diameter buah per sampel terhadap pemberian kompos organik 

kulit buah dan urin sapi setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak 

Duncan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata Diameter Buah Per Sampel Terhadap Pemberian Kompos Organik 

Kulit Buah dan Urin Sapi.  

Perlakuan Diameter Buiah Per Sampel 

Kompos Organik Kulit Buah    

K0 = (Kontrol)  3.65aA  
K1 = 2 kg/plot  3.91aA  
K2 = 4 kg/plot  3.98aA  
K3 = 6 kg/plot  3.99aA  
Urin Sapi      

U0 = (Kontrol)  3.74aA  
U1 = 1 liter/plot  3.84aA  
U2 = 2 liter/plot  3.98aA  
U3 = 3 liter/plot   3.98aA   
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf besar) dan 1 % 

(huruf kecil) dengan uji DMRT. 
 

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos organik kulit buah 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter buah per sampel, dimana perlakuan 

tertinggi terdapat pada K3 yaitu 3.99 cm yang tidak berpengaruh nyata dengan K2, K1 

dan K0, dimana perlakuan terendah pada K0 yaitu 3.65 cm.  

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian urin sapi berpengaruh tidak 

nyata terhadap diameter buah per sampel, dimana perlakuan tertinggi terdapat pada U3 

yaitu 3.98 cm yang tidak berpengaruh nyata dengan U2, U1 dan U0, dimana perlakuan 

terendah pada U1 yaitu 3.74 cm. 

 

Produksi Per Sampel (g) 

Data rataan produksi per sampel terhadap pemberian kompos organik kulit 

buah dan urin sapi dapat dilihat pada Lampiran 19 sedangkan analisis sidik ragam dapat 

dilihat pada Lampiran 20. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

kompos organik kulit buah menunjukan pengaruh nyata terhadap produksi per sampel. 

Pada pemberian urin kuda menunjukan hasil yang tidak nyata pada parameter produksi 

per sampel dan interaksi antara pemberian kompos organik kulit buah dan urin kuda 

juga menunjukan pengaruh yang tidak nyata terhadap parameter produksi per sampel. 

Hasil rataan produksi per sampel terhadap pemberian kompos organik kulit 

buah dan urin sapi setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan 

dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-Rata Produksi Per Sampel Terhadap Pemberian Kompos Organik Kulit 

Buah dan Urin sapi. 

Perlakuan Produksi Per Sampel 

Kompos Organik Kulit Buah    

K0 = (Kontrol)  2083.12bB  

K1 = 2 kg/plot  2085.88bB  

K2 = 4 kg/plot  2103.16aB  

K3 = 6 kg/plot  2120.58aA  

Urin Sapi      

U0 = (Kontrol)  2092.05aA  

U1 = 1 liter/plot  2097.60aA  

U2 = 2 liter/plot  2100.00aA  

U3 = 3 liter/plot   2103.10aA   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf besar) dan 1 % 

(huruf kecil) dengan uji DMRT. 

 

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos kulit buah 

berpengaruh nyata terhadap produksi per sampel, dimana produksi per sampel tertinggi 

terdapat pada perlakuan K3 yaitu 2120.58 g yang berbeda nyata dengan K2, K1 dan 

berbeda tidak nyata pada K0 yaitu 2083.12 g. 

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian urin sapi berpengaruh tidak 

nyata terhadap produksi per sampel dimana produksi per sampel tertinggi terdapat pada 

perlakuan U3 yaitu 2103.10 g yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan U2, U1 dan 

U0, dan produksi per sampel terendah terdapat pada perlakuan U0 yaitu 2092.05 g. 
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Gambar 1. Hubungan Antara Produksi Per Sampel dengan Pemberian Kompos Organik 

Kulit Buah. 

 

Pada Gambar 1 memperjelaskan grafik hubungan pemberian kompos kulit buah 

terhadap produksi per sampel bahwa perlakuan kompos organik kulit buah berbeda 

nyata yang mana grafik tertinggi terdapat pada K3 dan yang terendah terdapat pada 

perlakuan K0. 

 

Produksi Per Plot (g) 

Data rataan produksi per plot terhadap pemberian kompos organik kulit buah 

dan urin sapi dapat dilihat pada Lampiran 21 sedangkan analisis sidik ragam dapat 

dilihat pada Lampiran 22. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

kompos organik kulit buah menunjukan pengaruh nyata terhadap produksi per plot. 

Pada pemberian urin sapi menunujukan hasil yang tidak nyata pada parameter produksi 
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per plot dan interaksi antara kompos organik kulit buah dan urin sapi menunjukan 

pengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot. 

Hasil rataan produksi per plot terhadap pemberian kompos organik kulit buah 

dan urin sapi setelah uji beda rata-rata dengan menggunakan uji jarak Duncan dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-Rata Produksi Per Plot Terhadap Pemberian Kompos Organik Kulit 

Buah dan Urin Sapi. 

Perlakuan Produksi Per Plot 

Kompos Organik Kulit Buah    

K0 = (Kontrol)  9679.59bB  
K1 = 2 kg/plot  9713.83aB  
K2 = 4 kg/plot  9800.87aA  
K3 = 6 kg/plot  9872.39aA  
Urin Sapi      

U0 = (Kontrol)  9714.27aA  
U1 = 1 liter/plot  9720.37aA  
U2 = 2 liter/plot  9759.02aA  
U3 = 3 liter/plot   9873.02aA   

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf besar) dan 1 % 

(huruf kecil) dengan uji DMRT. 

 

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberiankompos organik kulit buah 

berpengaruh nyata terhadap produksi per plot, dimana produksi per plot tertinggi 

terdapat pada perlakuan K3 yaitu 9872.39 g yang berbeda tidak nyata dengan K2 

berbeda nyata dengan K1 dan K0 produksi per plot terendah pada perlakuan K0 yaitu 

9679.59 g. 

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian urin sapi berpengaruh tidak 

nyata terhadap produksi per plot dimana produksi per sampel tertinggi terdapat pada 
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perlakuan U3 yaitu 9873.02 g yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan U2, U1 dan 

U0, dan produksi per plot terendah terdapat pada perlakuan U0 yaitu 9714.27 g. 

 
Gambar 2. Hubungan Antara Produksi Per Plot dengan Pemberian Kompos Organik 

Kulit Buah. 

 

Pada Gambar 2 memperjelaskan grafik hubungan pemberian kompos kulit buah 

terhadap produksi per plot bahwa perlakuan kompos organik kulit buah berbeda nyata 

yang mana grafik tertinggi terdapat pada K3 dan yang terendah terdapat pada perlakuan 

K0. 
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PEMBAHASAN  

Efektivitas Pemberian Kompos Organik Kulit Buah Pada Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Terung Putih Panjang (Solanum melongena L.) 

 

Dari hasil penelitiaan setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian kompos organik kulit buah berpengaruh tidak nyata pada parameter 

tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm) dan diameter Buah (cm). Tetapi pada 

parameter produksi per sampel dan produksi per plot kompos organik kulit buah 

menunjukkan pengaruh nyata. 

Berdasarkan hasil rataan pada tinggi tanaman dengan pembeian kompos 

organik kulit buah menunjukkan pengaruh tidak nyata, rataan antara perlakuan K3 

dengan kontrol menunjukkan selisih angka yang tidak signifikan, diduga kompos 

organik kulit buah belum terdekomposisi secara sempurna sehingga kompos 

organik belum mampu menyediakan unsur nitrogen yang dibutuhkan tanaman pada 

fase vegetatif. 

Fungsi nitrogen adalah untuk merangsang pertumbuhan vegetatif seperti 

tinggi tanaman dan daun (Sarwanto, 2018). Tanaman yang kekurangan nitrogen 

menyebabkan pertumbuhan tanaman melambat, kerdil, lemah dan daun berwarna 

keunguan atau kemerahan (Septiatin, 2018). Sedangkan Menurut Sutedjo (2018) 

tanaman yang cukup mendapat suplai N dapat merangsang pertumbuhan vegetatif 

tanaman, diantaranya menambah tinggi tanaman, membuat tanaman lebih hijau 

karena banyak mengandung klorofil, dan merupakan bahan penyusun protein dan 

lemak. 

Berdasarkan hasil rataan pada diameter batang menunjukkan pengaruh tidak 

nyata, hal ini diduga karena ketersediaan unsur P belum maksimal tersedia bagi 
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tanaman. Menurut Rosmarkam (2017) unsur P berperan dalam merangsang 

pertumbuhan akar, bunga dan pemasakan buah serta berperan penting sebagai 

penyusun inti sel lemak dan protein tanaman. 

 Berdasarkan hasil rataan pada diameter buah per sampel kompos organik 

kulit buah menunjukkan pengaruh tidak nyata, perlakuan kompos kulit buah tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dibanding perlakuan kontrol, diduga 

ketersediaan unsur K pada kompos organik kulit buah tidak tersedia bagi tanaman, 

sesuai dengan pernyataan Zahrah (2011) Kekurangan K akan mengakibatkan 

produksi menjadi tidak maksimal.  

Sementara hasil rataan pada produksi per sampel dan produksi per plot 

kompos organik kulit buah menunjukkan pengaruh nyata, perlakuan kompos 

organik kulit buah dengan konsentrasi pupuk tertinggi menunjukkan pengaruh yang 

signifikan pada produksi per sampel dan produksi per plot, hal ini diduga bahwa 

pemberian kompos kulit buah dengan konsentrasi tinggi menyebabkan tanah 

mampu menahan air sehingga tidak terjadi erosi pada tanah.  

Menurut Marliah et al, (2012) genangan air pada tanaman berpengaruh pada 

proses fisiologis dan biokimiawi antara lain respirasi, permeabilitas akar dan 

penyerapan air. Sejalan dengan hasil rataan pada produksi per sampel dan produksi 

per plot bahwa semangkin banyak konsentrasi kompos kulit buah yang diberikan 

semangkin kuat tanah mengikat air dan menyebabkan semangkin tingginya 

produksi tanaman. 
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Efektivitas Pemberian Urin Sapi Pada Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Terung Putih Panjang (Solanum melongena L.) 

 

Dari hasil penelitiaan setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk urin sapi berpengaruh tidak nyata pada semua parameter yaitu 

tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), diameter buah per sampel (cm), 

produksi per sampel (g) dan produksi per plot (g). 

Berdasarkan hasil rataan pada semua pameter yang diamati menunjukkan 

bahwa pemberian urin sapi tidak memberikan perbedaan hasil yang signifikan pada 

semua konsentrasi, hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi dosis urin sapi yang 

diberikan belum maksimal dalam penyediaan unsur hara yang diperlukan bagi 

tanaman untuk fase vegetatif maupun fase generatif. Dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman baik vegetatif maupun generatif sangat membutuhkan 

unsur hara makro dan mikro. Suatu tanaman akan tumbuh dengan baik apabila 

segala unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dan sesuai dengan yang 

dibutuhkan tanaman. 

Konsentrasi dosis urin sapi yang diberikan diduga belum maksimal dalam 

penyediaan unsur hara makro. Menurut Lukitaningsih (2010) Unsur N merupakan 

komponen utama dalam peristiwa sintesa protein. Apabila sintesa protein 

berlangsung baik akan berkorelasi positif terhadap ukuran polong baik dalam hal 

panjang ataupun diameternya. Menurut Musnamar (2016) Unsur P berfungsi 

sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein dan membantu 

asmilasi, pernafasan, pembentukan bunga, buah dan biji, serta meningkatkan 

kualitas hasil tanaman. Sedangkan menurut Zahrah (2011) Kekurangan K akan 

mengakibatkan produksi menjadi tidak maksimal. 
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Konsentrasi dosis urin sapi yang diberikan diduga belum maksimal dalam 

penyediaan unsur hara mikro. Menurut Sudarmi (2013) unsur hara mikro 

merupakan unsur hara esensial sehingga harus selalu tersedia bagi tanaman, 

walaupun dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang sedikit dan memiiki fungsi 

yang tidak dapat digantikan secara sempurna oleh unsur lain.  

 

InteraksiPemberian Kompos Organik Kulit Buah dan Urin Sapi Pada 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Terung Putih Panjang  

(Solanum melongena L.) 

 

Hasil analisa data secara statistik menunjukkan bahwa interaksi pemberian 

kompos organik kulit buah dan urin sapi berpengaruh tidak nyata terhadap semua 

parameter yang diamati. Hal ini diduga karena perlakuan jenis dan konsentrasi 

terhadap tanaman tidak terdapat hubungan yang saling mempengaruhi, sehingga 

masing-masing berpengaruh secara terpisah satu sama lainnya. 

Interaksi antara kompos organik kulit buah dan urin manusia tidak dapat 

terjadi karena masing-masing perlakuan bekerja pada waktunya masing-masing 

sehingga interaksiu tidak dapat terjadi, hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Musnamar (2016) bila pengaruh interaksi berbeda tidak nyata, 

maka disimpulkan bahwa diantara faktor-faktor perlakuan tersebut bertindak bebas 

satu sama lainnya. 

Perbedaan sifat kimia bahan organik dapat memfiksasi unsur P. Diketahui 

bahwa jika unsur hara seperti P diberikan ke dalam tanah maka akan terjadi proses 

kesetimbangan antara larutan dan kompleks padatan, bentuk kesetimbangan itu bisa 

berupa fiksasi ataupun pelarutan unsur lainnya. Rendahnya kapasitas fiksasi 

terhadap unsur hara pada tanah menyebabkan unsur hara yang diberikan pada awal 



37 

 

pertanaman lebih tersedia sehingga pada awal percobaan tanaman mampu 

menyerap hara lebih banyak penyerapan ini berangsur menurun karena menurunnya 

jumlah hara yang ada di dalam tanah. Ketersediaan hara di tanah sangat dipengaruhi 

oleh keberadaan unsur yang mampu memfiksasinya seperti Al dan Fe (Havlin et 

al., 2015). 

Dalam kondisi di atas, unsur N dan P dapat dikatakan memiliki peran yang 

berbeda dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Seharusnya 

bahwa hara P dan N memiliki fungsi atau peranan yang berbeda bagi tanaman. Hara 

N berfungsi sebagai penyusun protein, klorofil, asam amino dan banyak senyawa 

organik lainnya, sedangkan P adalah penyusun fosfolipid nukleoprotein, gula fosfat 

dan khususnya pada transport dan penyimpanan energi yang mana fungsi dan 

peranan sebagian besar dari bahan/senyawa tersebut saling mendukung dan 

melengkapi (Barker and Pilbeam, 2017). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perlakuan pemberian kompos organik kulit buah menunjukkan pengaruh berbeda 

nyata terhadap pengamatan produksi per sampel dan produksi buah per plot namun 

tidak berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, diameter batang dan diameter 

buah. 

Pada pemberian urin sapi menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap 

setiap parameter yang diamati baik tinggi tananaman, diameter batang, diameter buah, 

produksi per sampel dan produksi per plot. 

Interaksi antara pemberian kompos kompos organik kulit buah dan urin sapi 

menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pangamatan tanaman 

terung putih. 

 

Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan pada pemberian kompos organik kulit 

buah dan urin sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman terung putih karena 

dalam uji stastik menunjukan pertumbuhan dan produksi yang masih bersifat linier. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Plot Di Lapangan  
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Lampiran 2. Bagan Penelitian Dilapangan 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN  

NOMOR : 455/Kpts/SR.120/12/2005  

TANGGAL : 26 Desember 2005  

 

DESKRIPSI TERONG HIBRIDA VARIETAS RATIH PUTIH -2 

 

Golongan Varietas  : hibrida silang tunggal galur BEP 110 A (F)  

x BEP 110 B (M)  

Bentuk tanaman    : kompak  

Tingi tanaman    : ± 117 cm  

Umur mulai berbunga   : 36 hari setelah tanam  

Umur mulai panen    : 62 hari setelah tanam  

Diameter batang    : 2,1 – 2,2 cm  

Warna batang     : hijau  

Panjang tangkai daun    : 10 – 11 cm 

Warna tangkai daun    : hijau  

Ukuran daun     : panjang ± 26 cm, lebar ± 20 cm  

Bentuk daun     : delta  

Tipe daun     : berlekuk  

Ujung daun     : meruncing  

Permukaan daun    : berbulu  

Warna daun     : hijau agak gelap 

Warna mahkota bunga   : ungu terang  

Jumlah bunga per tandan   : 4  

Jumlah buah per tandan   : 1 – 2  

Bentuk buah     : gilig (silindris) - ramping  4,8 27,8 cm;  

Ukuran buah     : diameter4,8 cm; panjang27,8  cm 

Warna kulit buah muda   : putih, mengkilat  

Warna daging buah    : putih  

Tekstur daging buah    : padat  

Rasa      : manis 

Jumlah buah per tanaman   : 13-14 

Berat per buah    :  195 g 

Berat buah per tanaman   : 3,7 kg 

Daya simpan pada suhu kamar  : 3 – 4 hari 

Keterangan : beradaptasi baik di dataran rendah  

dengan ketinggian 150 – 300 m dpl 

Pengusul/Peneliti  : PT. Benih Inti Subur Intani/Nasib W.W  

Mulyantoro, Ratih W, Sujono, Sudiono, S.  

Langgeng, Kurniawan W, Entit H.  

 

MENTERI PERTANIAN,  

 

ANTON APRIYANTONO 
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Lampiran 5. Total Rataan Tinggi Tanaman Pada Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II 

K0U0 16.80 16.60 33.40 16.70 

K0U1 17.66 18.18 35.84 17.92 

K0U2 17.06 17.64 34.70 17.35 

K0U3 18.20 18.96 37.16 18.58 

K1U0 16.94 18.40 35.34 17.67 

K1U1 17.20 17.12 34.32 17.16 

K1U2 18.20 18.08 36.28 18.14 

K1U3 18.40 18.40 36.80 18.40 

K2U0 16.64 19.52 36.16 18.08 

K2U1 18.60 17.20 35.80 17.90 

K2U2 16.28 19.40 35.68 17.84 

K2U3 17.94 17.20 35.14 17.57 

K3U0 17.30 18.80 36.10 18.05 

K3U1 15.80 19.32 35.12 17.56 

K3U2 18.80 18.10 36.90 18.45 

K3U3 17.96 16.80 34.76 17.38 

Total 279.78 289.72 569.50   

Rataan       17.80 

 

 

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 3 MST 

SK Db JK KT Fh   F Tabel 

            0.05 0.01 

Perlakuan  15 7.60 0.51 0.44 tn 2.40 3.52 

Ulangan 1 3.09 3.09 2.71 tn 4.54 8.68 

K 3 0.27 0.09 0.08 tn 3.29 5.42 

U 3 0.90 0.30 0.26 tn 3.29 5.42 

KxU 9 6.43 0.71 0.63 tn 2.59 3.89 

Galat 15 17.11 1.14     

Total 31 27.79      

      KK(%) 6% 
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Lampiran 7. Total Rataan Tinggi Tanaman Pada Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II 

K0U0 30.20 29.00 59.20 29.60 

K0U1 31.60 26.60 58.20 29.10 

K0U2 26.60 31.20 57.80 28.90 

K0U3 28.00 32.00 60.00 30.00 

K1U0 26.60 28.40 55.00 27.50 

K1U1 31.20 28.60 59.80 29.90 

K1U2 29.80 31.00 60.80 30.40 

K1U3 30.40 30.60 61.00 30.50 

K2U0 30.60 29.40 60.00 30.00 

K2U1 30.40 32.00 62.40 31.20 

K2U2 31.20 28.40 59.60 29.80 

K2U3 33.00 27.80 60.80 30.40 

K3U0 31.40 32.80 64.20 32.10 

K3U1 30.00 28.80 58.80 29.40 

K3U2 35.80 29.80 65.60 32.80 

K3U3 34.20 31.20 65.40 32.70 

Total 491.00 477.60 968.60   

Rataan       30.27 

 

 

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 4 MST 

SK Db JK KT Fh   F Tabel 

            0.05 0.01 

Perlakuan  15 58.47 3.90 0.77 tn 2.40 3.52 

Ulangan 1 5.61 5.61 1.11 tn 4.54 8.68 

K 3 27.49 9.16 1.82 tn 3.29 5.42 

U 3 6.37 2.12 0.42 tn 3.29 5.42 

KxU 9 24.60 2.73 0.54 tn 2.59 3.89 

Galat 15 75.57 5.04     

Total 31 139.65      

      KK(%) 7% 
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Lampiran 9. Total Rataan Tinggi Tanaman Pada Umur 5 MST 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rataan 
I II 

K0U0 79.40 77.80 157.20 78.60 

K0U1 78.60 79.40 158.00 79.00 

K0U2 77.40 79.60 157.00 78.50 

K0U3 78.20 78.80 157.00 78.50 

K1U0 78.80 77.60 156.40 78.20 

K1U1 79.00 77.20 156.20 78.10 

K1U2 80.60 77.40 158.00 79.00 

K1U3 81.20 77.80 159.00 79.50 

K2U0 78.80 78.60 157.40 78.70 

K2U1 78.80 78.60 157.40 78.70 

K2U2 78.60 79.40 158.00 79.00 

K2U3 79.00 78.00 157.00 78.50 

K3U0 79.20 79.00 158.20 79.10 

K3U1 79.40 78.40 157.80 78.90 

K3U2 79.20 77.40 156.60 78.30 

K3U3 80.20 77.20 157.40 78.70 

Total 1266.40 1252.20 2518.60  
Rataan    78.71 

 

 

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 5 MST 

SK Db JK KT Fh   F Tabel 

            0.05 0.01 

Perlakuan  15 4.02 0.27 0.22 tn 2.40 3.52 

Ulangan 1 6.30 6.30 5.07 * 4.54 8.68 

K 3 0.04 0.01 0.01 tn 3.29 5.42 

U 3 0.10 0.03 0.03 tn 3.29 5.42 

KxU 9 3.87 0.43 0.35 tn 2.59 3.89 

Galat 15 18.64 1.24     

Total 31 28.96           

      KK 1% 
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Lampiran 11 Total Rataan Diameter Batang Pada Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II 

K0U0 0.50 0.50 1.00 0.50 

K0U1 0.53 0.53 1.05 0.53 

K0U2 0.53 0.55 1.08 0.54 

K0U3 0.50 0.53 1.03 0.51 

K1U0 0.55 0.53 1.08 0.54 

K1U1 0.53 0.53 1.05 0.53 

K1U2 0.58 0.53 1.10 0.55 

K1U3 0.53 0.53 1.05 0.53 

K2U0 0.53 0.53 1.05 0.53 

K2U1 0.50 0.55 1.05 0.53 

K2U2 0.53 0.53 1.05 0.53 

K2U3 0.53 0.55 1.08 0.54 

K3U0 0.50 0.55 1.05 0.53 

K3U1 0.53 0.55 1.08 0.54 

K3U2 0.50 0.50 1.00 0.50 

K3U3 0.55 0.58 1.13 0.56 

Total 8.38 8.53 16.90   

Rataan       0.53 

 

 

 

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Pada Umur 3 MST 

SK Db JK KT Fh   F Tabel 

            0.05 0.01 

Perlakuan  15 0.008 0.001 1.59 tn 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.001 0.001 2.14 tn 4.54 8.68 

K 3 0.001 0.0004 1.11 tn 3.29 5.42 

U 3 0.001 0.0002 0.63 tn 3.29 5.42 

KxU 9 0.006 0.001 2.06 tn 2.59 3.89 

Galat 15 0.005 0.0003     

Total 31 0.01           

      KK(%) 3% 
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Lampiran 13. Total Rataan Diameter Batang Pada Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II 

K0U0 0.68 0.85 1.53 0.76 

K0U1 0.85 0.83 1.68 0.84 

K0U2 0.83 0.85 1.68 0.84 

K0U3 0.83 0.85 1.68 0.84 

K1U0 0.88 0.70 1.58 0.79 

K1U1 0.85 0.85 1.70 0.85 

K1U2 0.85 0.83 1.68 0.84 

K1U3 0.85 0.95 1.80 0.90 

K2U0 0.83 0.90 1.73 0.86 

K2U1 0.85 0.88 1.73 0.86 

K2U2 0.85 0.83 1.68 0.84 

K2U3 0.85 0.85 1.70 0.85 

K3U0 0.85 0.93 1.78 0.89 

K3U1 0.60 0.98 1.58 0.79 

K3U2 0.88 0.85 1.73 0.86 

K3U3 0.93 0.98 1.90 0.95 

Total 13.23 13.88 27.10   

Rataan       0.85 

 

 

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Pada Umur 4 MST 

SK Db JK KT Fh   F Tabel 

            0.05 0.01 

Perlakuan  15 0.06 0.004 0.60 tn 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.01 0.01 1.95 tn 4.54 8.68 

K 3 0.01 0.004 0.58 tn 3.29 5.42 

U 3 0.02 0.01 0.81 tn 3.29 5.42 

KxU 9 0.03 0.004 0.54 tn 2.59 3.89 

Galat 15 0.10 0.01     

Total 31 0.18           

      KK(%) 10% 
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Lampiran 15. Total Rataan Diameter Batang Pada Umur 5 MST 

Perlakuan 
Sampel 

Total Rataan 
I II 

K0U0 1.05 1.05 2.10 1.05 

K0U1 1.03 1.05 2.08 1.04 

K0U2 1.03 1.05 2.08 1.04 

K0U3 1.03 1.08 2.10 1.05 

K1U0 0.95 1.05 2.00 1.00 

K1U1 0.95 1.08 2.03 1.01 

K1U2 1.00 1.05 2.05 1.03 

K1U3 1.00 1.13 2.13 1.06 

K2U0 0.98 1.05 2.03 1.01 

K2U1 1.05 1.08 2.13 1.06 

K2U2 1.03 1.10 2.13 1.06 

K2U3 1.03 1.08 2.10 1.05 

K3U0 1.10 1.08 2.18 1.09 

K3U1 1.03 1.10 2.13 1.06 

K3U2 1.05 1.05 2.10 1.05 

K3U3 0.95 1.15 2.10 1.05 

Total 16.23 17.20 33.43   

Rataan       1.04 

 

 

 

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Pada Umur 5 MST 

SK Db JK KT Fh   F Tabel 

            0.05 0.01 

Perlakuan  15 0.02 0.001 0.64 tn 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.03 0.03 18.30 ** 4.54 8.68 

K 3 0.01 0.002 1.17 tn 3.29 5.42 

U 3 0.001 0.0003 0.20 tn 3.29 5.42 

KxU 9 0.01 0.001 0.61 tn 2.59 3.89 

Galat 15 0.02 0.002     

Total 31 0.07           

      KK(%) 4% 
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Lampiran 17. Total Rataan Diameter Buah Per Sampel 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II 

K0U0 3.26 4.16 7.42 3.71 

K0U1 3.25 3.15 6.40 3.20 

K0U2 4.36 3.74 8.10 4.05 

K0U3 4.26 4.14 8.40 4.20 

K1U0 3.56 4.12 7.68 3.84 

K1U1 4.26 3.41 7.67 3.84 

K1U2 3.64 4.31 7.95 3.98 

K1U3 3.16 4.84 8.00 4.00 

K2U0 4.00 4.13 8.13 4.07 

K2U1 3.59 4.51 8.10 4.05 

K2U2 3.61 3.35 6.96 3.48 

K2U3 4.46 4.21 8.67 4.34 

K3U0 3.85 3.94 7.79 3.90 

K3U1 4.38 4.16 8.54 4.27 

K3U2 4.54 4.25 8.79 4.40 

K3U3 3.34 3.46 6.80 3.40 

Total 61.52 63.88 125.40   

Rataan       3.92 

 

 

Lampiran 18. Daftar Sidik Ragam Diameter Buah Per Sampel 

SK Db JK KT Fh   F Tabel 

            0.05 0.01 

Perlakuan  15 3.41 0.23 1.08 tn 2.40 3.52 

Ulangan 1 0.17 0.17 0.83 tn 4.54 8.68 

K 3 0.21 0.07 0.33 tn 3.29 5.42 

U 3 0.12 0.04 0.20 tn 3.29 5.42 

KxU 9 3.08 0.34 1.62 tn 2.59 3.89 

Galat 15 3.16 0.21     

Total 31 6.74         

      KK(%) 12% 
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Lampiran 19. Total Rataan Produksi Per Sampel 

perlakuan  
ulangan 

Total Rataan 
I II 

K0U0 2076.43 2043.47 4119.90 2059.95 

K0U1 2077.61 2066.45 4144.06 2072.03 

K0U2 2065.34 2082.55 4147.89 2073.95 

K0U3 2150.76 2102.34 4253.10 2126.55 

K1U0 2035.73 2085.65 4121.38 2060.69 

K1U1 2088.43 2137.35 4225.78 2112.89 

K1U2 2093.43 2086.67 4180.10 2090.05 

K1U3 2076.45 2083.34 4159.79 2079.90 

K2U0 2109.65 2120.67 4230.32 2115.16 

K2U1 2138.42 2078.56 4216.98 2108.49 

K2U2 2088.63 2135.47 4224.10 2112.05 

K2U3 2078.43 2075.46 4153.89 2076.95 

K3U0 2139.22 2125.59 4264.81 2132.41 

K3U1 2135.42 2058.54 4193.96 2096.98 

K3U2 2109.43 2138.45 4247.88 2123.94 

K3U3 2133.41 2124.57 4257.98 2128.99 

Total 33596.79 33545.13 67141.92  
Rataan    2098.19 

 

 

Lampiran 20. Daftar Sidik Ragam ProduksiPer Sampel 

SK Db JK KT Fh   F Tabel 

            0.05 0.01 

Perlakuan  15 18766.82 1251.12 1.74 tn 2.40 3.52 

Ulangan 1 83.40 83.40 0.12 tn 4.54 8.68 

K 3 7236.94 2412.31 3.35 * 3.29 5.42 

U 3 522.85 174.28 0.24 tn 3.29 5.42 

KxU 9 11007.03 1223.00 1.70 tn 2.59 3.89 

Galat 15 10793.61 719.57     

Total 31 29643.83           

      KK 1% 
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Lampiran 21. Total Rataan Produksi PerPlot 

perlakuan  
ulangan 

Total Rataan 
I II 

K0U0 9675.21 9610.13 19285.34 9642.67 

K0U1 9550.11 9750.37 19300.48 9650.24 

K0U2 9687.50 9610.52 19298.02 9649.01 

K0U3 9820.35 9732.50 19552.85 9776.43 

K1U0 9730.74 9655.22 19385.96 9692.98 

K1U1 9760.23 9575.74 19335.97 9667.99 

K1U2 9822.50 9715.61 19538.11 9769.06 

K1U3 9810.35 9640.27 19450.62 9725.31 

K2U0 9972.50 9560.33 19532.83 9766.42 

K2U1 9827.50 9655.73 19483.23 9741.62 

K2U2 9700.70 9832.50 19533.20 9766.60 

K2U3 9800.21 10057.50 19857.71 9928.86 

K3U0 9787.50 9722.50 19510.00 9755.00 

K3U1 9857.50 9785.78 19643.28 9821.64 

K3U2 9912.50 9790.34 19702.84 9851.42 

K3U3 10210.50 9912.50 20123.00 10061.50 

Total 156925.9 155607.54 312533.44  
Rataan    9766.67 

 

Lampiran 22. Daftar Sidik Ragam Produksi Per Plot 

SK Db JK KT Fh   F Tabel 

            0.05 0.01 

Perlakuan  15 367906.48 24527.10 1.73 tn 2.40 3.52 

Ulangan 1 54314.78 54314.78 3.83 tn 4.54 8.68 

K 3 181774.60 60591.53 4.27 * 3.29 5.42 

U 3 130073.61 43357.87 3.06 tn 3.29 5.42 

KxU 9 56058.28 6228.70 0.44 tn 2.59 3.89 

Galat 15 212750.10 14183.34     

Total 31 634971.37           

      KK 1% 
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Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Gambar 3. Pengaplikasian pupuk kompos organik kulit buah 

  

Gambar 4. Pindah tanam tanaman terung putih 
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Gambar 5. Pengukuran parameter tinggi tanaman 

 
Gambar 6. Penyemprotan pestisida nabati 
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Gambar 7. Supervisi Dosen Pembimbing II 

 

 

 
Gambar 8. Proses pemanenan tanaman terung putih 
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Gambar 9. Pengamatan produksi per sampel 

 

 

 
Gambar 10. Produksi Per Plot 
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